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Abstrak: Perubahan kurikulum terfokus pada penyempurnaan dan revisi dari kurikulum
sebelumnya yaitu dengan adanya perubahan kurikulum 13 menjadi kurikulum merdeka.
Pendidik merupakan penggerak merdeka belajar, pendidik berperan dalam desain strategi dan
metode pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.Pendidik kesulitan dalam implementasi
kurikulum merdeka karena pendidik tidak memiliki pengalaman konsep merdeka belajar dan
minimnya referensi bahan rujukan mendesain dan mengimplementasikan merdeka belajar.
Kegiatan pengabdian ini menggunakan survey yang melibatkan sekelompok individu untuk
menjawab sejumlah pertanyaan dalam instrumen yang berupa kuisioner. Data yang diperoleh
dari kegiatan pengabdian ini adalah data kualitatif yang diperoleh dari perspektif pendidik
dalam menjawab pertanyaan. Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dilakukan didapatkan data
bahwa pendidik di kelompok MGMP Kimia Sidoarjo telah memiliki pemahaman mengenai
kurikulum merdeka dan administrasi yang diperlukan, pendidik juga sudah dapat membedakan
kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka. Namun, untuk implementasi dari kurikulum
merdeka, pendidik di kelompok MGMP Kimia Sidoarjo masih mengalami kendala di bidang
pemetaan konten dan materi kimia. Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa implementasi kurikulum merdeka di kelomok MGMP Kimia Sidoarjo belum optimal,
utamanya dalam pemetaan konten dan materi kimia. Oleh karena itu, pendampingan
peningkatan kompetensi pendidik di kelompok MGMP Kimia Sidoarjo perlu dilaksanakan
sebagai solusi belum optimalnya kompetensi pendidik dalam pemetaan konten dan materi
kimia.

Kata Kunci: Materi Kimia; Peningkatan Kompetensi; MGMP Kimia; Studi Pendahuluan

Abstract: Curriculum changes focus on improving and revising the previous curriculum with
the change of curriculum 13 to an independent curriculum. Teachers are the drivers of
independent learning, teachers play a role in designing strategies and learning methods based
on an independent curriculum. Teachers' difficulties in implementing the independent
curriculum are because teachers do not have experience with the concept of independent
learning and there is a lack of reference material for designing and implementing independent
learning. This research uses survey research involving a group of individuals to answer
questions. The data obtained is qualitative data from the teacher's perspective in answering
questions. Based on the results of the questionnaire that has been presented, data shows that
educators in the MGMP Kimia Sidoarjo group have an understanding of the independent
curriculum and the administration required, educators are also able to differentiate the 2013
curriculum from the independent curriculum. However, for the implementation of the
independent curriculum, educators in the Sidoarjo Chemistry MGMP group still experience
obstacles in the field of content mapping and chemistry material. Based on the analysis and
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discussion above, it can be concluded that the implementation of the independent curriculum
in the MGMP Kimia Sidoarjo group has not been optimal, especially in mapping chemistry
content and material. Therefore, assistance in increasing the competency of educators in the
Sidoarjo Chemistry MGMP group needs to be implemented as a solution to the lack of optimal
competency of educators in mapping chemical content and material.

Keywords: Chemical Materials; Competency Improvement; MGMP Chemistry; Preliminary
studies
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan program sistematis yang tersusun dari kurikulum, sarana dan
prasarana, metode, siswa dan pendidik yang saling berkesinambungan untuk mencapai tujuan
pendidikan (Tharaba, 2019). Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik
dalam membantu peserta didik yang unggul dan berdaya saing dalam kancah nasional dan
internasional, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, secara khusus
mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri,
membentuk dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab, demokratis (Riowati & Nono
H. Yoenanto, 2022). Pendidikan harus dipersiapkan dengan matang karena dalam pendidikan
ada tujuan yang ingin dicapai, yaitu mengembangkan potensi peserta didik menjadi pemikir
yang kompeten, kreatif, mandiri dan kritis (Magara, E., Copriady, J., & Linda, R, 2021).
Persiapan pendidikan sejalan dengan kualitas pendidikan yang terus bergerak dan berubah
mengikuti perubahan dan peningkatan spesifikasi serta kualifikasi (Rokhim et al., 2021 ;
Tardian , 2019). Seperti halnya pendidikan di abad 21 dimana siswa diharapkan memiliki
kompetensi pembelajaran yaitu Critical Thinking and Problem Solving, Creativity,
Communication Skills, and Ability to Work Collaboratively (Widarti, 2023).

Pendidikan di Indonesia kerap mengalami perubahan seiring berjalannya waktu (Daga,
2021). Salah satu perubahan yang kerap terjadi yaitu perubahan kurikulum. Di Indonesia,
kurikulum disusun dan diterapkan secara nasional di seluruh sekolah sebagai upaya
mewujudkan cita-cita nasional bangsa Indonesia. Setiap kurikulum selalu memuat tujuan-
tujuan yang diinginkan dalam bidang pendidikan, yaitu hasil belajar yang diinginkan bagi
peserta didik. Pengembangan kurikulum dilakukan sebagai langkah maju untuk menjawab
tantangan  perkembangan zaman. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan tetap
memperhatikan situasi dan kondisi serta standar yang berlaku di masyarakat (Zamili, 2020).
Kurikulum memegang peranan penting dalam pendidikan karena berkaitan dengan penentuan
arah, isi, dan proses pendidikan, sehingga pada akhirnya menentukan kualifikasi lulusan
peserta didik pada suatu lembaga pendidikan. Dengan berkembangnya zaman dan kebutuhan
masyarakat, dunia pendidikan harus melakukan inovasi. Inovasi pendidikan akan efektif dan
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mencapai tujuannya apabila program pendidikan dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan
kondisi dan tuntutan zaman (Fatmawati, 2021).

Kurikulum bersifat dinamis karena selalu berubah ubah sesuai dengan perkembangan
zaman (Rouf, A. dan R. L, 2018) . Hal ini dibuktikan dengan perubahan kurikulum di Indonesia
yang telah berubah sebanyak sebelas kali dari tahun 1947 (Ardianti, Y., & Amalia, N, 2022).
Saat ini, perubahan kurikulum terfokus pada penyempurnaan dan revisi dari kurikulum
sebelumnya yaitu dengan adanya perubahan kurikulum 13 menjadi kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka dirilis pemerintah dengan tujuan aspek kualitas pendidikan Indonesia
memiliki progress besar dan menghasilkan lulusan yang unggul dalam menghadapi masa depan
yang kompleks (Suyanto, 2020). Adanya perubahan kebijakan kurikulum memerlukan
penyesuaian pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk semua mata pelajaran guna
memaksimalkan kegiatan belajar mengajar di seluruh jenjang sekolah baik jenjang dasar
maupun menengah (Widarti et al., 2022).

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, proses pembelajaran di era
kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali informasi dari
berbagai sumber, merumuskan masalah, berpikir analitis, dan mampu berkolaborasi
memecahkan masalah bersama (Rokhim, 2023). Kurikulum Merdeka merupakan program
dengan muatan pembelajaran yang beragam, muatannya akan lebih optimal sehingga siswa
mempunyai waktu yang cukup untuk mengeksplorasi konsep dan memperkuat keterampilan
(Anggraini, 2022). Kurikulum merdeka juga mendorong pembentukan karakter kemandirian
dimana pendidik dan siswa dapat menggali ilmu pengetahuan, sikap dan keterampilan secara
bebas dan gembira (Ainia, 2020). Dalam kurikulum merdeka, pendidik memiliki kebebasan
dalam memilih berbaagai perangkat ajar sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar
dan minat peserta didik yang berbeda beda. Oleh karena itu, keberadaan kemandirian belajar
sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan abad 21. Karena hakikat belajar mandiri adalah
penguatan peran pendidik dalam pemecahan masalah, membebaskan dan memberdayakan
pendidik dan sekolah untuk mengembangkan kemampuan interpretasi (Sherly et al., 2020;
Widiyono et al., 2021).

Pendidik merupakan faktor paling dominan dalam kegiatan belajar mengajar (Carlina et
al., 2021). Pendidik merupakan penggerak merdeka belajar, pendidik berperan dalam desain
strategi dan metode pembelajaran berbasis kurikulum merdeka (Saleh., 2020; Yasmin., 2020).
Peran pendidik dalam kurikulum merdeka sudah sesuai dengan tuntutan kurikulum yaitu
sebagai pengajar yang menciptakan pembelajaran efektif, pembimbing yang membantu siswa
mengenal potensi diri dan membantu pemecahan masalah siswa serta sebagai pendidik yang
memfasilitasi proses pendewasaan siswa melalui pembelajaran (Wibowo, I. S., & Farnisa, R,
2018). Kemampuan pendidik dalam merancang pembelajaran merupakan salah satu
pengembangan profesionalitas pendidik, khususnya pada kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional (Patabang & Muniarti, 2021). Oleh karena itu, pendidik harus memiliki
kompetensi dalam membangun strategi proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang
berlaku mulai dari persiapan, pelaksanaan hingga evaluasi agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran (Widarti, 2022; Roy Asrori et al., 2021).

Dalam implementasi kurikulum merdeka ditemui bahwa pendidik belum mengadopsi
konsep merdeka belajar dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Revina (2019)
yang menyatakan pendidik kesulitan dalam implementasi kurikulum merdeka karena pendidik
tidak memiliki pengalaman konsep merdeka belajar dan minimnya referensi bahan rujukan
untuk mendesain dan mengimplementasikan merdeka belajar. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat memiliki dampak yang baik terhadap peningkatan pemahaman masyarakat dalam
hal ini guru terkait pengetahuan yang diberikan pada kegiatan pengabdian baik itu terkait
metode, media, maupun asesmen pembelajaran di berbagai wilayah (Hidayat & Fathurrahman,
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2018; Sarwi et al., 2023; Supriyadi & Nur, 2019). Berdasarkan permasalahan kesulitan
pendidik dalam menerapkan kurikulum merdeka, artikel ini ditujukan untuk menganalisis
konten dan materi yang akan ditindaklanjuti sebagai pendampingan peningkatan kompetensi
pendidik kelompok MGMP Kimia Sidoarjo. Hal ini perlu dilakukan guna mengetahui aspek
kompetensi pendidik yang perlu ditingkatkan dalam menghadapi era kurikulum merdeka.

METODE
Jenis kegiatan pengabdian ini menggunakan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan angket. Kegiatan pengabdian ini dilakukan sebanyak 6 kali
dengan tahap kegiatan sebagai berikut :
Tabel 1. Tabel Jadwal Kegiatan Pengabdian

No Tanggal Kegiatan Tempat
1 1 Agustus  Pembukan dan Penyusunan Program SMAN 4
2023 Kerja Sidoarjo
8 Agustus Sosialisasi tentang Bedah Materi Kimia SMAN 1
2 pada Fase E dan F serta Output
2023 Gedangan
Luarannya
Sosialisasi tentang Perencanaan
3 15 2A0gzu3s tus Diagnostik, Soal Sumatif dan Formatif Ssli\gA;\I. !
berbasis AKM 0ato
22 Agustus D . . . SMAN 2
4 2023 Sosialisasi Pembelajaran Berdiferensiasi Sidoarjo
29 Agustus  Sosialisasi Pembuatan Modul Ajar/RPP
> 2023 Berdiferensiasi SMAN 1 Porong
6 5 September Pelatihan Pembuatan Modul Ajar SMAN 3
2023 Interaktif Sidoarjo

Tim pelaksana diwajibkan untuk berkoordinasi dengan mitra yaitu pthak MGMP Kimia
Sidoarjo terkait penyesuaian jadwal kegiatan pengabdian masyarakat tersebut. Kegiatan
pengabdian ini masih dalam tahap studi pendahuluan kegiatan.

Kegiatan pengabdian ini menggunakan survey yang melibatkan sekelompok individu
untuk menjawab sejumlah pertanyaan dalam instrumen yang berupa kuisioner. Data yang
diperoleh dari kegiatan pengabdian ini adalah data kualitatif yang diperoleh dari perspektif
pendidik dalam menjawab pertanyaan. Berikut pertanyaan yang diberikan pada pendidik di
formulir kuisioner:

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Kuisioner untuk Pendidik
No Pertanyaan Pendidik
1  Apayang Anda ketahui tentang CP dan TP?
Apa saja yang membedakan analisis konten pembelajaran K-13 dengan

2 Kurikulum Merdeka?

3 Apakah anda mendapatkan kendala dalam memetakan konten kimia pada
fase E dan F? Jika iya, sebutkan kendala-kendalanya!

4 Apakah analisis konten pada materi Kimia harus memuat elemen proses
belajar? Jelaskan

5 Jelaskan upaya Anda dalam menyusun atau memetakan konten kimia pada

fase E dan F agar materinya bersifat hirarki dan runtut!
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pendahuluan kegiatan dimaksudkan untuk membangun hubungan, kepercayaan
dan pemahaman masalah nyata yang dialami oleh mitra. Pada tahap studi pendahuluan,
dikumpulkan sejumlah informasi terkait masalah dan kebutuhan yang dialami di kelompok
MGMP Kimia Sidoarjo. Dalam studi pendahuluan, dilakukan dengan penerapan pendekatan
deskriptif kualitatif melalui data kuisioner yang diberikan kepada mitra yaitu di kelompok
MGMP Kimia Sidoarjo.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan secara kualitatif dengan memberikan pertanyaan
pada pendidik melalui kuisioner. Tujuan dari pertanyaan yang diberikan kepada pendidik yaitu
untuk menggali kebutuhan pendidik di kelompok MGMP Kimia Sidoarjo yang kemudian akan
ditindaklanjuti sebagai pendampingan peningkatan kompetensi pendidik di kelompok MGMP
Kimia Sidoarjo.

Kuisioner ini diisi oleh 13 responden pendidik kelompok MGMP kimia Sidoarjo yang
mengikuti kegiatan pengabdian. Berdasarkan kuisioner yang telah disebar, didapatkan
jawaban sebagai berikut :

Tabel 3. Daftar Hasil Jawaban Kuisioner untuk Pendidik
Pertanyaan Hasil Jawaban

1 13 responden telah mengetahui tentang CP (Capaian Pembelajaran)
dan TP (Tujuan Pembelajaran)
13 responden sudah bisa membedakan analisis konten pembelajaran
K-13 dengan kurikulum merdeka
4 responden tidak mendapatkan kendala dalam memetakan konten
kimia pada fase E dan F, 8 responden mendapatkan kendala dalam
3 memetakan konten kimia pada fase E dan F dan 1 responden belum
mendapatkan kendala dalam memetakan konten kimia pada fase E
dan F karena belum menerapkan kurikulum merdeka.
13 responden menjawab analisis konten pada materi Kimia harus

2

4 :
memuat elemen proses belajar.
7 responden menjawab penyusunan dan pemetaan konten kimia
pada fase E dan F melalui Capaian Pembelajaran (CP)

5 4 responden menjawab penyusunan dan pemetaan konten kimia

pada fase E dan F melalui musyawarah MGMP Kimia
2 responden menjawab penyusunan dan pemetaan konten kimia
pada fase E dan F melalui penyesuaian hierarki pengetahuan.

Dari jawaban di atas dapat ditafsirkan bahwa seluruh responden sudah mengetahui
tentang CP (Capaian Pembelajaran) dan TP (Tujuan Pembelajaran). Seluruh responden juga
sudah bisa membedakan analisis konten pembelajaran K-13 dengan kurikulum merdeka. Dari
hasil kedua pertanyaan kuisioner tersebut membuktikan bahwa pendidik di kelompok MGMP
Kimia Sidoarjo sudah memilki pemahaman mengenai kurikulum merdeka. Namun, tingginya
presentase pemahaman mengenai kurikulum merdeka tidak menutup kemungkinan adanya
kendala dalam implementasi kurikulum merdeka. Fakta menarik dari survey yang dilakukan
ditemukan 61,54% responden mengalami kendala ketika memetakan konten kimia pada fase E
dan F. Kendala yang dialami responden yaitu dalam penyusunan hierarki konten dan waktu
pembelajaran serta adanya keterbatasan waktu. Dalam penusunan hierarki konten kendala
utama terdapat pada konten materi pada fase E yang umum dan fase F yang terlalu detail dan
kompleks.

12



Widarti et al/Samakta: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1 (1) 2024 8-15

Dalam analisis konten materi kimia seluruh responden sepakat jika pada analisis konten
materi kimia harus memuat elemen proses belajar. Responden berpendapat jika dengan adanya
elemen proses belajar penetapan CP (Capaian Pembelajaran) dan TP (Tujuan Pembelajaran)
menjadi lebih runtut dan sesuai dengan karakteristik siswa, dengan adanya elemen proses
belajar siswa tidak sekedar mendapatkan pengetahuan kognitif saja tetapi juga mendapatkan
keterampilan serta dengan adanya elemen proses belajar materi kimia dapat dipahami dengan
baik terutama materi yang bersifat abstrak.

Dari hasil survey upaya pendidik dalam menyusun atau memetakan konten kimia pada
fase E dan F agar materinya bersifat hirarki dan runtut, ditemukan bahwa 30,77% responden
masih mengandalkan dari hasil diskusi teman sejawat dan hasil musyawarah MGMP Kimia
dalam pemeraan konten kimia pada fase E dan F. Dari data tersebut, diketahui bahwa pendidik
masih mengalami kesulitan dalam memetakan konten kimia pada fase E dan F secara mandiri.

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah dipaparkan didapatkan data bahwa pendidik di
kelompok MGMP Kimia Sidoarjo telah memiliki pemahaman mengenai kurikulum merdeka
dan administrasi yang diperlukan, pendidik juga sudah dapat membedakan kurikulum 2013
dengan kurikulum merdeka. Namun, untuk implementasi dari kurikulum merdeka, pendidik di
kelompok MGMP Kimia Sidoarjo masih mengalami kendala di bidang pemetaan konten dan
materi kimia.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi
kurikulum merdeka di kelompok MGMP Kimia Sidoarjo belum optimal, utamanya dalam
pemetaan konten dan materi kimia. Oleh karena itu, pendampingan peningkatan kompetensi
pendidik di kelompok MGMP Kimia Sidoarjo perlu dilaksanakan sebagai solusi belum
optimalnya kompetensi pendidik dalam pemetaan konten dan materi kimia.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada tim pelaksanaan kegiatan yang telah berusaha
semaksimal mungkin, kepada para pendidik di kelompok MGMP Kimia Sidoarjo dan kepada
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